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bak akibat abrasi 5 tahun terakhir. Subjek penelitian ini adalah petani tambak
Desa Surodadi dan Desa Timbulsloko. Jenis penelitian ini adalah penelitian
uji dua sampel berpasangan (Paired samples Test). Variabel bebas meliputi pen-
dapatan petani tambak, produktifitas lahan, luas lahan tambak, variabel terikat
yaitu abrasi. Pada hasil penelitian ini adalah pendapatan petani tambak di Desa
Surodadi mengalami penurunan produksi sesudah abrasi adalah 46% dan
di Desa Timbulsloko mengalami penurunan produksi sesudah abrasi adalah
79%, sedangkan luas lahan tambak di Desa Surodadi mengalami penurunan
luas lahan tambak sesudah abrasi adalah 28% dan di Desa Timbulsloko men-
galami penurunan luas lahan tambak sesudah abrasi adalah 70%. Daerah yang

terkena abrasi sebagian luas lahan tambak hilang adalah Desa Timbulsloko.
Abstract

Knowing this study the level of income fish farmers due to abrasion of the last 5 years.
The subject of this study were farmers and village ponds Surodadi Timbulsloko Vil-
lage. This type of research is the study of two paired samples test (Paired samples test).
Independent variables include the income of fish farmers, the productivity of land,
pond area, the dependent variable that is abrasion. On the results of this study is the
income of farmers in the village pond Surodadi production decreased after abrasion
was 46% and in the Village Timbulsloko production decreased after abrasion was
79%, while the land area in the village pond Surodadi pond area decreased after abra-
sion was 28% and Timbulsloko village pond area decreased after abrasion was 70%.
areas most affected by the abrasion lossof land area is the village pond Timbulsloko.
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Pendahuluan

Abrasi merupakan peristiwa terkikisnya
alur-alur pantai akibat gerusan air laut. Gerusan
ini terjadi karena permukaan air laut mengalami
peningkatan. Naiknya permukaan air laut ini di-
sebabkan mencairnya es di daerah kutub akibat
pemanasan global (Mulyanto,2010). Penyebab
abrasi adalah naiknya permukaan air laut diselu-
ruh dunia karena mencairnya lapisan es di daerah
kutub bumi. Mencairnya lapisan es ini merupa-
kan dampak dari pemanasan global yang sering
terjadi karena gas-gas CO2 yang berasal dari asap
pabrik maupun dari gas buangan kendaraan ber-
motor menghalangi keluarnya gelombang panas
dari matahari yang dipantulkan oleh bumi, se-
hingga panas tersebut akan tetap terperangkap di
dalam atmosfer bumi dan mengakibatkan suhu di
permukaan bumi meningkat. Akibat abrasi ber-
bagi infrastruktur rusak dan ekosistem berubah.

Abrasi pantai terjadi di beberapa daerah di
Indonesia yaitu salah satunya Jawa Tengah, yaitu
Kabupaten Demak, Kabupaten Demak merupa-
kan salah satu kabupaten di wilayah pesisir utara
jawa tengah yang wilayah pantainya mengalami
abrasi yang cukup parah. Terjadinya abrasi di pe-
sisir kabupaten demak lebih banyak disebabkan
oleh kegiatan pembangunan di wilayah lain yang
berakibat pada berubahnya pola hidrodinamika
perairan yang akhirnya berakibat pada terjadinya
abrasi yang berkepanjangan di wilayah pesisir
kabupaten demak. Kecamatan sayung mengala-
mi abrasi pantai yang cukup parah yang menga-
kibatkan rusaknya ekosistem pantai.Kecamatan
Sayung merupakan daerah yang terkena dampak
abrasi yang cukup parah. Daerah yang terkena
abrasi yaitu desa Surodadi, desa Timbusloko,
desa Bedono dan desa Sriwulan, dari empat da-
erah yang terkena abrasi, terdapat dua desa yang
hilang yaitu desa Bedono dan desa Sriwulan.

Luas wilayah Kecamatan Sayung adalah
78,80 km?2, terdiri atas 20 desa. Sebagian besar
penduduknya hidup dari pertanian dan lahan
pertambakan seluas 750 ha yang menghasilkan
bandeng dan udang di tahun 1995. Dan pada
2008 tinggal 20 hektar akibat abrasi. Kecamatan
Sayung sebagian besar penduduk sekitar bermata
pencaharian adalah petani tambak dengan penga-
hasilan 10 juta rupiah pertahun dengan tambak
udang, bandeng dan lobster. Namun karena abra-
si penghasilan budidaya tambak menurun drastis
dan sebagian tambak hilang karena gerusan om-
bak Laut Jawa dengan penghasilan 5 juta rupiah
pertahun.

58

Metode

Jenis penelitian ini adalah Uji T Sampel Berpas-
angan (Paired Samples Test) (Priyanto,2010:37).
Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat
petani tambak yang terkena abrasi pantai. Sam-
pelnya adalah Desa Surodadi petani tambaknya
adalah 48 kk dan Desa Timbulsloko petani tam-
baknya adalah 15 kk . Variabel bebas meliputi
pendapatan petani tambak, produktifitas lahan,
dan luas lahan tambak. Teknik pengumpulan data
dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian Desa Surodadi

Dari hasil penelitian tersebut jumlah rata-
rata pendapatan petani tambak sebelum abrasi
di Desa Surodadi Rp.168.800.000 dibagi den-
gan jumlah responden adalah 48 dengan hasil
rata-rata pendapatan adalah Rp.3.516.000. se-
dangkan jumlah rata-rata pendapatan petani
tambak sesudah abrasi Rp.90.975.000 dibagi
dengan jumlah responden adalah 48 dengan ha-
sil rata-rata pendapatan adalah Rp.1.895.000.
Dari pendapatan tersebut bahwa pendapatan
petani tambak sangat menurun adalah 46%.
Dari rata-rata luas lahan tambak petani tambak
sebelum abrasi sejumlah 104,7 Ha, dan rata-
rata luas lahan tambak petani tambak setelah
abrasi sejumlah 75,25 Ha. Pada rata-rata pro-
duksi ikan petani tambak adalah ikan bandeng,
produksi ikan bandeng tersebut di jual di pasar
ikan Kecamatan Sayung maupun pasar ikan
Kobong Semarang. Hasil total produksi (Rp)
Rp.636.450.000 dibagi dengan luas lahan tam-
bak sebelum abrasi adalah 104.7 Ha dengan
hasil produktifitas adalah 6.078. Sedangkan
hasil total produksi (Rp) Rp.485.777.500 dibagi
dengan luas lahan tambak sesudah abrasi ada-
lah 75.25 Ha dengan hasil produktifitas adalah
6.45.

2. Hasil Penelitian Desa Timbulsloko

Dari hasil penelitian tersebut jumlah ra-
ta-rata pendapatan petani tambak sebelum ab-
rasi di Desa Timbulsloko Rp.36.200.000 dibagi
dengan jumlah responden adalah 15 dengan ha-
sil rata-rata pendapatan adalah Rp.2.413.000.
sedangkan jumlah rata-rata pendapatan peta-
ni tambak sesudah abrasi Rp.7.500.000 diba-
gi jumlah responden adalah 15 dengan hasil
rata-rata pendapatan adalah Rp.500.000. Dari
pendapatan tersebut bahwa pendapatan peta-
ni tambak sangat menurun adalah 79%. Dari
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rata-rata luas lahan tambak petani tambak se-
belum abrasi sejumlah 27,5 Ha, dan rata-rata
luas lahan tambak petani tambak setelah abrasi
sejumlah 8 Ha. Pada rata-rata produksi ikan
petani tambak adalah ikan bandeng, produk-
si ikan bandeng tersebut di jual di pasar ikan
Kecamatan Sayung. Hasil total produksi (Rp)
Rp.164.425.000 dibagi dengan luas lahan tam-
bak sebelum abrasi adalah 27.5 Ha dengan ha-
sil produktifitas adalah 5.97. Sedangkan hasil
total produksi (Rp) Rp.60.100.000 dibagi den-
gan luas lahan tambak sesudah abrasi adalah 8
Ha dengan hasil produktifitas adalah 5.7.

. Kesimpulan Hasil Output Data (Paired

Sampel Test)

.Kesimpulan Analisis Output Hasil Produksi:

Oleh karena t hitung= 2.012 dan signifi-
kansi (0.048 < 0.050) maka Ho ditolak artinya
bahwa ada perbedaan antara rata-rata produksi
sebelum abrasi dan sesudah abrasi. Pada Pai-
red Samples Statistic terlihat rata-rata (mean)
untuk sebelum abrasi = 2.2458 dan untuk se-
sudah abrasi = 1.5970 artinya bahwa rata-rata
sebelum abrasi lebih tinggi daripada rata-rata
sesudah abrasi. Nilai t hitung tidak negatif be-
rarti rata-rata sebelum abrasi lebih tinggi dari-
pada sesudah abrasi lebih rendah. Dengan ini
maka adanya abrasi akan menurunkan tingkat
produksi.

2.Kesimpulan Analisis Output Hasil Pen

dapatan Petani Tambak:

Pada t hitung= 2.395 dan signifikansi
(0.020 < 0.050) maka Ho ditolak artinya bah-
wa ada perbedaan antara rata-rata pendapatan
petani tambak sebelum abrasi dan sesudah ab-
rasi. Pada Tabel Samples Statistic terlihat rata-
rata (mean) untuk sebelum abrasi = 5.8406 dan

sesudah abrasi = 3.9430 artinya bahwa rata-
rata sebelum abrasi lebih tinggi daripada sesu-
dah abrasi. Nilai t hitung tidak negatif berarti
rata-rata sebelum abrasi lebih tinggi daripada
sesudah abrasi lebih rendah. Dengan ini maka
adanya abrasi akan menurunkan tingkat pen-
dapatan petani tambak.

3.Kesimpulan Analisis Output Hasil Luas

lahan Tambak:

Dari t hitung= 5.318 dan signifikansi
(0.000 < 0.050) maka Ho artinya bahwa ada
perbedaan antara rata-rata luas lahan tambak
sebelum abrasi dan sesudah abrasi. Pada Ta-
bel Samples Statistic terlihat rata-rata (mean)
untuk sebelum abrasi = 2.1000 dan untuk se-
sudah abrasi = 1.3105 artinya bahwa rata-rata
sebelum abrasi luas lahan tambak lebih banyak
daripada rata-rata sesudah abrasi luas lahan
tambak lebih sedikit. Dengan ini maka adanya
abrasi akan menghilangkan sebagian besar luas
lahan tambak.

Berdasarkan hasil penelitian ini adalah me-
nurunnya pendapatan produksi petani tambak
di Desa Timbulsloko disebabkan luas lahan
tambak sangat dekat dengan laut dan banyak
sekali lahan petani tambak terkena abrasi laut.
sehingga petani tambak di Desa Timbulsloko
kehilangan mata pencaharian mereka sehari-
hari.

4. Upaya Pemerintah dalam Penanggulangan

Abrasi
1)Pembuatan APO (alat pemecah ombak)
dan penanaman Mangrove (greenbelt) ser-
ta pembuatan Breach Watter (Pemecah Air
/ Ombak)
2)Mengadakan pembersihan pantai secara
massal ketika memperingati hari Bakti Nu-

FETA ALK INESTRASE

FECAMATAN SAYLING
KASLUSATEN DEMAK
EALA

1100000

Gambar 4.1. Peta Adminitrasi Kecamatan Sayung Kabupaten Demak
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santara, Sosialisasi tentang pemanfaatan
limbah prodak Kelautan dan Kampanye
”Laut ku biru dan bersih” kepada masya-
rakat pesisir pantai

3)Pembuatan talut / tanggul sepanjang pan-
tai baik dengan material dari tanah
maupun material betonisasi.

4)Pembuatan rumah ramah bencana dan
rehabilitasi rumah tidak layak huni serta
direncanakan adanya pelatihan mitigasi
bencana pada masyarakat pesisir.

4)Mengadakan perbaikan ekosistem dengan
menanam Mangrove di pesisir laut dan se-
kitar wilayah tambak.

Simpulan

Dari hasil penelitian, analisis data dan
pembahasan diperoleh simpulan sebagai berikut.
Ada penurunan hasil produksi dan pendapatan
petani tambak sebelum abrasi dan sesudah abrasi
disebabkan adanya abrasi laut yang mengahatam
lahan tambak. Banyak sekali pendapatan petani
tambak di Desa Surodadi mengalami penurunan
produksi sesudah abrasi adalah 46% dan di Desa
Timbulsloko mengalami penurunan produksi se-
sudah abrasi adalah 79%, sedangkan luas lahan
tambak di Desa Surodadi mengalami penurunan
luas lahan tambak sesudah abrasi adalah 28%
dan di Desa Timbulsloko mengalami penurunan
luas lahan tambak sesudah abrasi adalah 70%.
Daerah yang terkena abrasi sebagian luas lahan
tambak hilang adalah Desa Timbulsloko.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesim-
pulan, maka penulis akan mengajukan beberapa
saran sebagai berikut: Agar meningkatkan pro-
duktifitas dan pendapatan petani tambak disektor
perikanan .Cara penanggulangan abrasi tersebut
adalah menanam pohon mangrove agar tidak ter-
jadi abrasi di bibir pantai, membuat tanggul atau
pemecah gelombang agar abrasi tidak merusak
lahan tambak untuk para petani tambak. Hutan
bakau (mangrove) mempunyai fungsi untuk per-
lindungan pantai. Pohon yng kuat dan berakar
banyak itu berfungsi sebagai perendam ombak
dan mempercepat pengendapan lumpur yang di-
bawa oleh air sungai dan sekitarnya.

Tanaman bakau (mangrove) dapat ber-
fungsi sebagai penahan abrasi dan pelindung pe-
mukiman, disamping itu merupakan pengahasil
bahan organic yang merupakan mata rantai ja-
ringan makanan didaerah pantai, tempat bertelur
dan memijah binatang perairan (ikan dan udang)
dan sebagai tempat berlindung berbagai jenis
binantang seperti burung dan kalong. Adanya
kebijakan nasional dan spasial tentang kawasan

60

pesisir dinyatakan dalam UU No.24/1992. Yaitu
kawasan pesisir sebagai suatu sistem, maka pen-
gembangan tidak dapat dipisahkan dalam pen-
gembangan budidaya, kawasn lindung maupun
kawasan tertentu tetap menjadi arahan dalam pe-
negmbangan kawasan pesisir agar penantaan dan
pemanfaatan ruangnya memberikan kesejahte-
raan masyarakat yang meningkat dalam lingkun-
gan yang tetap lestari.Penentuan kawasan pantai
(dan perairan) sebagai suatu strategi pemanfaa-
tan tata ruang lahan daratan dan wilayah perai-
ran/lautan secara optimal, mempunyai sasaran
penting yaitu:

a.Meningkatkan produksi dan produktifi-
tas sektor-sektor yang berada pada kawasan yang
bersangkutan (sektor perikanan darat, sektor pe-
rikanan laut dan tanaman pangan).

b. Meningkatan pendapatan petani tambak
dan nelayan.

c.Mencegah membesarnya tingkat per-
tumbuhan antara sektor/wilayah daratan dan
sektor wilayah perairan (lautan).
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